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MOTTO

 ::

 )(

Dari Abdillah Ibnu Umar, beliau telah berkata : Rasulullah SAW bersabda :

“Sesungguhnya orang yang terbaik diantara kalian adalah yang terbaik

akhlaknya.” (H.R. Bukhari dan Muslim)1

1 Imam Nawawi, Riyadhush Shalihin, penerjemah: Abu Khadijah Ibnu Abdurrahim,
(Surabaya: IrsyadBaitus Salam, 2006), hal. 65.
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ABSTRAK

Sri Ernawati. Peran Kerohanian Islam (ROHIS) Terhadap Pembentukan
Akhlak dan Kesadaran Beragama Peserta Didik di SMK Negeri 1 Klaten. Skripsi.
Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2017.

Latar belakang penelitian ini adalah kondisi akhlak dan kesadaran
beragama sebagian peserta didik yang masih jauh dari nilai-nilai keislaman. Hal
ini dibuktikan dengan masih banyaknya peserta didik yang berperilaku kurang
mencerminkan dari ajaran agama Islam meskipun sudah dilaksanakan
pembelajaran PAI di kelas. Pembelajaran PAI di kelas berjumlah tiga jam
pelajaran dalam seminggu dan belum maksimal dalam membentuk akhlak dan
kesadaran beragama peserta didik. Permasalahan yang diangkat dalam skripsi
adalah bagaimana peran serta kontribusi untuk membentuk akhlak dan kesadaran
beragama peserta didik di SMK Negeri 1 Klaten. Penelitian ini bertujuan
mengetahui untuk mengetahui peran serta kontribusi Rohis yang meliputi proses
pelaksanaan melalui berbagai kegiatan keagamaan di sekolah.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara
terstruktur, dan dokumentasi. Adapun analisis data dilakukan dengan memberikan
makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan kemudian ditarik kesimpulan
secara proporsional dan logis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : pertama, Bentuk program kerja
Rohis untuk membentuk akhlak dan kesadaran beragama peserta didik di SMK
Negeri 1 Klaten melalui berbagai kegiatan keagamaan yang dikelola oleh masing-
masing divisi. Kegiatan tersebut dibagi menjadi tiga yaitu harian, bulanan, dan
tahunan. Kegiatan harian di antaranya sholat dzuhur berjama’ah, membuka
perpustakaan, bersih-bersih masjid, membuka kantin kejujuran, dan jasa print.
Kegiatan mingguan di antaranya Pemberantasan Buta Huruf Al Qur’an (PBHA),
TPA, pembuatan mading dakwah, tausiyah media sosial, kajian Islam, kajian
nisa’, infaq jum’at, tabungan surga, jum’at bersih. Untuk kegiatan bulanan yaitu
Pengajian Ahad Pagi. Kegiatan tahunan yang dilaksanakan setiap setahun sekali
di antaranya qurban, pengumpulan dan pembagian zakat, pesantren kilat, MABIT
(Malam Bina Iman dan Taqwa), training motivasi, wisuda PBHA.Kedua, peran
Rohis SMK Negeri 1 Klaten untuk membentuk akhlak dan kesadaran beragama
peserta didik yaitu menghidupkan masjid dan lingkungan sekolah sebagai sarana
beribadah serta belajar, pembinaan pribadi qur’ani di kalangan pelajar muslim,
pengadaan agenda-agenda yang menarik, dan pemilihan tema dan materi  yang
baik dalam setiap kegiatan. Ketiga, hasil kontribusi Rohis untuk membentuk
akhlak dan kesadaran beragama peserta didik dapat dikatakan belum berhasil. Hal
ini dibuktikan dengan belum meratanya manfaat dari kegiatan yang diadakan oleh
Rohis sekolah. Sebagian peserta didik dapat merasakan manfaat dari adanya
Rohis sekolah. Namun ada juga yang belum merasakan pengaruh dari kontribusi
kegiatan Rohis sekolah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan nasional berfungsi

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 1

Tujuan sistem pendidikan nasional selaras dengan tujuan

Pendidikan Agama Islam yaitu agar peserta didik dapat

menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta

pengamalan oleh peserta didik akan agama Islam sehingga menjadi

muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Selain itu

Pendidikan Agama Islam juga bertujuan mewujudkan manusia yang

berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis,

berdisiplin, bertoleransi, harmonis secara personal dan sosial. Juga

1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, hal. 4
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memiliki semangat serta motivasi yang tinggi untuk mengembangkan

budaya agama di lingkungan sekolah.2

Basis penanaman pendidikan agama bagi peserta didik atau remaja

dapat lakukan melalui proses pendidikan baik di lingkungan keluarga,

sekolah, dan masyarakat.3 Di sekolah khususnya Pendidikan Agama Islam

mempunyai peran untuk meningkatkan kesadaran beragama serta

membentuk insan yang berakhlak mulia.

Kesadaran beragama adalah rasa keagamaan, pengalaman ke-

Tuhanan, keimanan, sikap, dan tingkah laku keagamaan yang terorganisasi

dalam sistem mental dari kepribadian. Agama melibatkan seluruh fungsi

jiwa raga manusia. Maka kesadaran beragama mencakup aspek afektif,

konatif, kognitif dan motorik.4 Misal menegakkan  sholat, puasa, zakat,

dan sebagainya. Aspek afektif dan konatif terlihat di dalam pengalaman

ke-Tuhanan, rasa keagamaan, kerinduan kepada Tuhan. Aspek kognitif

terlihat pada keimanan dan kepercayaan. Aspek motorik dibuktikan dalam

perbuatan dan tingkah laku keagamaan. Ketika peserta didik memiliki

kesadaran beragama yang baik maka akan tercipta kualitas akhlak yang

baik pula. Akhlak atau budi pekerti merupakan jiwa pendidikan Islam.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Klaten

dalam seminggu adalah tiga jam pelajaran. Menurut Bapak Sholikul Amri

2 Rahmat Raharjo, Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam: Pengembangan
Kurikulum dan Pembelajaran, (Sleman: Magnum Pustaka, 2010), hal. 38

3 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hal. 89
4 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama: Kepribadian Muslim Pancasila (Bandung: Sinar

Baru Algensindo, 2005), cet ke 5, hal 37
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selaku guru Pendidikan Agama Islam sekaligus pembina Rohis di SMK

Negeri 1 Klaten, pembelajaran PAI di kelas belum efektif untuk

membentuk akhlak dan kesadaran beragama peserta didik. Sebagian

peserta didik sudah memiliki akhlak dan kesadaran agama yang baik.

Namun masih ada juga peserta didik yang menyimpang dari nilai-nilai

keislaman. Untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas akhlak serta

semangat kesadaran beragama peserta didik maka sekolah membentuk

ekstrakurikuler Rohis yang berkontribusi dalam kegiatan keagamaan.5

Pembelajaran PAI di SMK Negeri 1 Klaten berjumlah tiga jam

pelajaran menjadi empat bagian yakni akidah akhlak, sejarah kebudayaan

Islam, fiqih, dan Al-Qur’an hadist. Materi-materi tersebut memerlukan

penjabaran yang luas dan komprehensif serta dibutuhkan metodologi

penyampaian yang menarik dan menyenangkan. Dengan adanya kegiatan

keagamaan yang diadakan  oleh Rohis harapannya dapat menyempurnakan

pembelajaran di kelas sehingga peserta didik menjadi insan yang religius

walaupun belajar di sekolah yang berbasis umum bukan di madrasah. Juga

dari segi pembentukan sikap (afektif) dan pembiasaan pengamalan

beragama (psikomotorik) dalam kehidupan sehari-hari menjadi lebih baik.

Rohis SMK Negeri 1 Klaten memiliki berbagai kegiatan

keagamaan yakni kegiatan harian, mingguan, bulanan, dan tahunan.

Kegiatan harian di antaranya sholat dzuhur berjama’ah, membuka

perpustakaan, bersih-bersih masjid, membuka kantin kejujuran dan jasa

5 Hasil wawancara dengan pembina Rohis, Bapak Sholikul Amri pada hari Selasa,
tanggal 15 Maret 2017 Pukul 07.10
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print. Kegiatan mingguan di antaranya Pemberantasan Buta Huruf Al

Qur’an (PBHA), TPA, pembuatan mading dakwah, tausiyah media sosial,

kajian Islam, kajian nisa’, infaq jum’at, tabungan surga, jum’at bersih.

Untuk kegiatan bulanan yaitu Pengajian Ahad Pagi. Kegiatan tahunan

yang dilaksanakan setiap setahun sekali di antaranya qurban, pengumpulan

dan pembagian zakat, pesantren kilat, MABIT (Malam Bina Iman dan

Taqwa), training motivasi, wisuda PBHA.6

Rohis di sekolah merupakan ekstrakurikuler yang berfungsi

sebagai sarana berdakwah melalui kegiatan keagamaan. Rohis memiliki

manfaat tersendiri bagi anggota yang bergabung dalam ekstrakurikuler

tersebut. Dari anggota Rohis tersebut yang akan bergerak mengajak warga

sekolah dengan kegiatan yang bermanfaat. Berdasarkan wawancara

dengan salah satu anggota Rohis, di SMK Negeri 1 Klaten terdapat

beberapa siswa yang belum berakhlak baik dan kesadaran beragamanya

masih kurang, seperti meninggalkan sholat, mencontek ketika ujian,

perkelahian antar pelajar, pacaran, sering terlambat berangkat ke sekolah,

makan minum sambil berdiri.7 Dalam kenyataannya pengamalan terhadap

agama di kalangan pelajar belum sepenuhnya baik. Dengan  Rohis akan

memberikan dampak perubahan yang positif karena adanya penyampaian

nasehat-nasehat melalui berbagai strategi dakwah yang menarik.

6 Hasil wawancara dengan ketua Rohis, Muhammad Nur Rifai pada hari Kamis, tanggal
15 Maret 2017 pukul 09.00

7 Hasil wawancara dengan bendahara Rohis, Roro Febrianti pada hari Jum’at, tanggal 17
Maret 2017 Pukul 14.00
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Pendidikan agama merupakan landasan segala tingkah laku dalam

kehidupan.

Berangkat dari permasalahan tersebut maka penulis berkeinginan

untuk mengadakan penelitian skripsi yang berjudul “PERAN

KEROHANIAN ISLAM (ROHIS) TERHADAP PEMBENTUKAN

AKHLAK DAN KESADARAN BERAGAMA PESERTA DIDIK DI

SMK NEGERI 1 KLATEN”

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat diambil

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apa saja bentuk kegiatan Rohis dalam membentuk akhlak dan

kesadaran beragama  peserta didik ?

2. Bagaimana peran Rohis dalam membentuk akhlak dan kesadaran

beragama peserta didik ?

3. Bagaimana kontribusi dari pelaksanaan kegiatan Rohis dalam

membentuk akhlak dan kesadaran beragama peserta didik ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui peran Rohis dalam membentuk akhlak dan kesadaran

beragama peserta didik.

b. Untuk mengetahui berbagai kegiatan Rohis dalam membentuk

akhlak dan kesadaran beragama peserta didik
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c. Mengetahui kontribusi dari pelaksanaan kegiatan Rohis dalam

membentuk akhlak dan kesadaran beragama peserta didik

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

kajian dan pengembangan teori tentang peran Rohis dalam

pembentukan akhlak dan kesadaran beragama

2) Menambah khasanah keilmuan khususnya bidang pendidikan

b. Secara praktis

1) Bagi penulis, dapat memperoleh wawasan yang luas mengenai

pembentukan akhlak dan peningkatan kesadaran beragama

pada peserta didik.

2) Memberikan informasi kepada guru Pendidikan Agama Islam,

bahwa peran Rohis dalam menjalankan kegiatan keagamaan

harus selalu didukung sehingga menjadi lebih baik dan

bermanfaat bagi warga sekolah.

D. Kajian Pustaka

Terkait dengan pembentukan akhlak dan kesadaran beragama terdapat

beberapa hasil penelitian (karya ilmiah) yang berhubungan dengan penelitian

ini, yaitu :

1. Skripsi yang ditulis oleh Aji Rochmat dengan judul “Peran Kerohanian

Islam (ROHIS) dalam Pembinaan Akhlak Siswa di MAN Yogyakarta III”

mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
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Keguruan  UIN Sunan Kalijaga 2009. Skripsi ini bertujuan

mendeskripsikan bentuk-bentuk kegiatan Rohis dalam pembinaan akhlak

serta mengetahui faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat

dari kinerja Rohis. Hasil dari penelitian ini adalah dapat meningkatkan

wawasan dan keterampilan agama siswa, melatih keterampilan siswa

dalam berdakwah serta meningkatkan semangat keberagamaan siswa. 8

Adapun perbedaan penelitian penulis dengan skripsi ini adalah pada objek

penelitiannya. Skripsi ini memilih Madrasah Aliyah sedangkan penulis

memilih Sekolah Menengah Kejuruan. Skripsi saudara Aji Rochmat

menjelaskan mengenai pembinaan akhlak siswa sedangkan penelitian yang

akan penulis teliti mengenai pembentukan akhlak dan kesadaran beragama

peserta didik.

2. Skripsi yang ditulis oleh Ririn Astuti dengan judul “Peran Organisasi

Kerohanian Islam (ROHIS) dalam Membentuk Perilaku Keagamaan

Siswa di SMA Negeri 1 Godean Sleman Yogyakarta” mahasiswa jurusan

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN

Sunan Kalijaga 2010. Hasil yang dicapai dari pembentukan perilaku

keagamaan di SMA Negeri 1 Godean Sleman adalah meningkatnya

pengetahuan keagamaan siswa, adanya perubahan perilaku keagamaan

yang dialami siswa setelah diadakannya kegiatan-kegiatan agama di

8 Aji Rochmat, “Peran Kerohanian Islam (ROHIS) dalam Pembinaan Akhlak Siswa di
MAN Yogyakarta III” , Skripsi,(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Pendidikan Agama Islam, 2009).
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sekolah.9 Penelitian ini lebih menitikberatkan pada pembentukan perilaku

melalui kegiatan-kegiatan yang dijalankan oleh Rohis. Sedangkan

penelitian yang penulis lakukan menitikberatkan pada pembentukan

akhlak dan kesadaran beragama peserta didik.

3. Skripsi yang ditulis oleh Alwi Imawan dengan judul “Upaya Guru Akidah

Akhlak dalam Mengembangkan Nilai-Nilai Akhlak dan Implikasinya

terhadap Kesadaran Beragama Peserta Didik di MAN 1 Tempel Sleman

Yogyakarta” Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014. Hasil dari

penelitian ini adalah timbulnya kesadaran beragama pada diri siswa serta

nilai-nilai akhlak yang berdampak pada siswa sehingga terjadi proses

kristalisasi rasa beragama dalam perilaku. Upaya-upaya yang dilakukan

guru akidah akhlak baik secara materi dan kegiatan keagamaan dapat

memunculkan keteladanan terhadap siswa.10 Perbedaan penelitian ini

dengan skripsi penulis adalah pada subjek penelitian. Skripsi ini

melibatkan guru akidah akhlak sebagai subjek. Sedangkan penelitian yang

penulis lakukan melibatkan Rohis sebagai subjek penelitian. Skripsi

saudara Alwi Imawan menjelaskan mengenai upaya guru akidah akhlak

dalam mengembangkan nilai akhlak dan implikasinya terhadap kesadaran

beragama

9 Ririn Astuti, “Peran Organisasi Kerohanian Islam (ROHIS) dalam Membentuk Perilaku
Keagamaan Siswa di SMA Negeri 1 Godean Sleman Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam, 2010).

10 Alwi Imawan, “Upaya Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan Nilai-Nilai
Akhlak dan Implikasinya terhadap Kesadaran Beragama Peserta Didik di MAN 1 Tempel Sleman
Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan
Agama Islam, 2014).
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E. Landasan Teori

1. Peran

a. Pengertian Peran

Peran dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia yaitu sesuatu

yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan (terjadinya suatu

hal atau peristiwa).11 Khususnya suatu organisasi memegang

peranan penting agar tercapai suatu tujuan tertentu dan untuk

mencapai tujuan tersebut dibutuhkan kerjasama dari sumber daya

manusia yang ada dalam organisasi tersebut. Rohis memiliki peran

penting dalam mengembangkan nilai-nilai keagamaan pada peserta

didik.12 Setiap anggota Rohis memiliki peran masing-masing

sesuai dengan bidang yang dikuasai. Di antara peran anggota Rohis

ialah sebagai inisiator, teladan, motivator, fasilitator program,

inspirator, dan organisator

2. Rohani Islam (Rohis) Sebagai Ekstrakurikuler

a. Pengertian Rohis

Rohis merupakan singkatan dari rohani Islam. Dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia, rohani itu berkaitan dengan roh.

Roh artinya sesuatu yang tidak berbadan jasmani.13 Rohani

merupakan gabungan dari unsur-unsur yang abstrak (ghaib) seperti

11 W.J.S Porwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982),
hal. 735

12 Kementrian Agama RI,Panduan Ekstrakurikuler Rohani Islam (ROHIS), (Jakarta:
Direktorat PAI,2015) , hal. 10

13 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum..., hal. 830
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jiwa, hati, nafsu yang mencerminkan sikap mental seseorang yang

berdampak pada perilaku positif maupun negatif.

Sedangkan kata Islam secara etimologis berasal dari kata

aslama, yuslimu yang artinya menyerahkan diri, menyelamatkan

diri, taat, patuh, dan tunduk.14

Kata Islam tersebut mengandung pengertian yang

bermacam-macam, tetapi semua pengertian tersebut menunjukkan

pada pengertian umum yang mendasar yaitu penyerahan diri

kepada Allah sebagai Tuhan. Jadi Islam artinya menempuh jalan

keselamatan dengan jalan menyerahkan diri sepenuhnya kepada

Tuhan. Menyerahkan diri berarti menjalankan segala perintah-Nya

dan menjauhi segala sesuatu yang menjadi larangan-Nya.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan rohani Islam

adalah jiwa yang selalu tunduk patuh terhadap Allah SWT dan

Rasulnya sehingga seseorang memiliki kepribadian yang tidak

keluar dari ajaran Islam, menaati perintah-Nya, dan menjauhi

larangan-Nya.

Namun Rohis yang penulis teliti adalah sebuah

ekstrakurikuler (sub organisasi) dibawah OSIS di SMK Negeri 1

Klaten sebagai pendukung dari mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam. Rohis SMK Negeri 1 Klaten berkontribusi pada kegiatan

pendidikan, pembinaan pengembangan potensi peserta didik

14 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), cet ke 2, hal. 35
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muslim agar menjadi insan yang beriman, bertaqwa kepada Allah

SWT serta berakhlak mulia. Juga menjadikan insan yang beilmu,

cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab.

b. Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler adalah pengembangan salah satu

bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa dan

diselenggarakan di luar jam sekolah.15 Karena sifatnya

pengembangan, kegiatan ekstrakurikuler lebih bersifat terbuka dan

memerlukan inisiatif dari peserta didik dalam pelaksanaannya.

Peserta didik bebas memilih ekstrakurikuler sesuai dengan bakat

dan minat yang dimiliki. Salah satu ekstrakurikuler yang ada di

SMK Negeri 1 Klaten adalah ekstrakurikuler keagamaan yang

dibentuk dalam wadah Rohani Islam (Rohis).

Rohis sebagai ekstrakurikuler merupakan berbagai kegiatan

keagamaan yang diselenggarakan untuk mengamalkan ajaran

agama yang diperoleh melalui kegiatan belajar di kelas serta

mendorong pembentukan kepribadian peserta didik sesuai dengan

nilai-nilai agama, membentuk manusia terpelajar dan bertaqwa

kepada Allah SWT. Selain menjadi manusia yang berpengetahuan,

juga mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang

menjalankan perintah.16

15 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1997),
hal.270

16 Departemen Agama RI, Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), hal. 9
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c. Fungsi Rohis Sebagai Ekstrakurikuler

Fungsi Rohis di sekolah antara lain:17

1) Pengembangan diri yakni memotivasi peserta didik untuk

mengembangkan potensi di bidang keagamaan sehingga dapat

meningkatkan prestasi baik di lingkungan sekolah maupun

masyarakat. Selain menjalankan kegiatan pada ranah

keagamaan, peserta didik juga harus memiliki kemampuan

berorganisasi.

2) Pemenuhan kebutuhan bagi guru PAI akan implementasi

Pendidikan Agama Islam sejalan dengan tuntutan masyarakat

dan perkembangan zaman. Kegiatan-kegiatan Rohis menjadi

sarana tambahan wawasan keilmuan baik secara teoritis

maupun praktis.

3) Pembinaan pribadi-pribadi yang Islami yakni membina peserta

didik muslim agar menjadi pribadi unggul, baik dalam

keimanan, keilmuan dan pengamalannya. Tidak hanya secara

kognitif saja, namun dari segi afektif maupun psikomotorik

juga berjalan.

4) Pembentukan komunitas muslim yakni Rohis mempunyai

fungsi sebagai wadah bagi peserta didik muslim untuk menjadi

komunitas yang Islami dan menjadikan masjid sebagai

17 Kementrian Agama RI, Panduan Ekstrakurikuler Rohani Islam (ROHIS) SMA SMK,
(Jakarta: Direktorat PAI, 2015), hal.11
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laboratorium kegiatan keagamaan di sekolah. Rohis sangat

berperan dalam mengaktifkan masjid di lingkungan sekolah.

d. Tujuan Rohis Sebagai Ekstrakurikuler

Tujuan kegiatan Rohis adalah :18

1) Memberikan sarana pembinaan, pelatihan dan pendalaman PAI

dan Budi Pekerti sebagai media untuk mengaktualisasikan

potensi keagamaan peserta didik. Pembinaan dan pelatihan di

sekolah-sekolah biasanya dilakukan melalui kegiatan-kegiatan

seperti mentoring dan berbagai kajian yang ada di sekolah.

2) Mengomunikasikan ajaran agama berupa nilai-nilai ajaran

Islam yang mampu membentuk akhlak mulia di lingkungan

sekolah dalam kehidupan sehari-hari.

3) Membentuk kepribadian muslim yang representatif dalam

upaya kaderisasi islam yang berkesinambungan sehingga syiar

Islam terus berkembang secara damai dan lebih dinamis sesuai

perkembangan zaman.

4) Memperkokoh keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT

agar mampu melaksanakan perintah dan meninggalkan

larangan-Nya serta mampu menyaring budaya yang tidak

sesuai dengan nilai-nilai spiritual Islam.

5) Memberikan dan menambahkan pengetahuan keagamaan yang

tidak diperoleh dalam pembelajaran di kelas sebagai upaya

18 Ibid., hal.10
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peningkatan kualitas dan wawasan keagamaan peserta didik.

Dengan adanya kegiatan pendukung keagamaan di luar jam

pembelajaran kelas dapat melengkapi wawasan peserta didik.

e. Kriteria Ekstrakurikuler yang Baik

1) Kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan kemampuan

peserta didik memiliki aspek kedalaman spiritual, kognitif,

afektif, dan psikomotor.19

2) Ekstrakurikuler terintegrasi serta mendukung pembelajaran

yang didapatkan di kelas.

3) Dengan mengikuti ekstrakurikuler dapat meningkatkan

kemampuan peserta didik untuk bermasyarakat dan adanya

hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial.

4) Dengan mengikuti ekstrakurikuker peserta didik dapat

memaksimalkan potensi dan bakat yang dimiliki sehingga

menjadi manusia yang penuh karya.

5) Dapat melatih kemandirian siswa dalam memecahkan

persoalan-persoalan yang terjadi di lingkungan di manapun ia

berada.

19 Departemen Agama RI, Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), hal. 9
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3. Pembentukan Akhlak

a. Pengertian Pembentukan Akhlak

Secara etimologi akhlak berasal dari bahasa arab akhlaqa ,

yukhliqu, ikhlaqan, jama’nya khuluqun yang berarti perangai, adat

kebiasaan, budi pekerti, tingkah laku atau tabiat , perbedaan yang

baik, dan agama .20

Orang yang utama dan pertama mengamalkan Al Qur’an

adalah Rasulullah SAW hingga ajaran kitab ini menjadi akhlaknya.

Akhlak Rasulullah adalah akhlak Al Qur’an.21 Beliau ditunjuk

menjadi teladan bagi ummatnya, seperti firman-Nya :

للَّھَٱجُواْیَرۡكَانَلِّمَن◌ٞ حَسَنَةوَةٌأُسۡللَّھِٱرَسُولِفِيلَكُمۡكَانَلَّقَدۡ

٢١اٗ◌ كَثِیرللَّھَٱوَذَكَرَخِرَأٓلۡٱمَیَوۡلۡٱوَ
Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak

menyebut Allah (QS. Al Ahzab : 21)

Perbuatan akhlak merupakan perbuatan yang timbul dari

diri seseorang. Jadi tidak ada paksaan atau tekanan untuk

melakukannya. Akhlak sudah tertanam dalam diri seseorang

sehingga telah menjadi kepribadiannya. Akhlak juga dipengaruhi

oleh lingkungan seseorang di mana ia tinggal. Sebagai contoh

20 Tiswarni, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Bina Pratama,2007), hal. 1
21 Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, (Jakarta : Sinar Grafika,2011), hal. 250
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ketika seseorang mempunyai akhlak baik salah satunya dermawan.

Maka perbuatan dermawan itu telah menjadi identitas bagi dirinya

dan akan dibawa ke manapun dia berada.

Sedangkan yang dimaksud pembentukan akhlak adalah

usaha untuk membentuk seseorang dengan menggunakan sarana

pendidikan serta pembinaan secara rutin.22

b. Ruang Lingkup Akhlak

Ruang lingkup akhlak dalam ajaran Islam dapat dipaparkan sebagai

berikut :23

1) Akhlak terhadap Allah

Akhlak kepada Allah adalah sikap atau perbuatan yang

dilakukan oleh makhluk sebagai hamba terhadap Allah. Ada

empat alasan mengapa manusia harus berakhlak kepada Allah.

Pertama, karena Allah yang menciptakan manusia.

Dalam Al Qur’an surat Al Mu’minun ayat 12-13 Allah

berfirman bahwa manusia diciptakan dari tanah yang

kemudian diproses menjadi benih yang disimpan dalam tempat

yang kokoh (rahim), setelah ia menjadi segumpal darah,

segumpal daging, dijadikan tulang dan dibalut dengan daging,

dan selanjutnya diberi roh. Oleh karena itu sudah menjadi

kewajiban bahwa manusia harus taat dan patuh kepada Allah.

22 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2013), hal. 135

23 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997) Cet 2, hal.
147
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Hal itu sebagai rasa syukur telah diciptakan insan sempurna

yang memiliki akal.

Kedua, karena Allah yang telah memberikan panca

indera berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran ,hati

sanubari , di samping anggota badan yang kokoh dan sempurna

kepada manusia. Dengan adanya telinga kita dapat mendengar

berbagai suara. Dengan mata kita dapat melihat dunia yang

indah ciptaan Allah SWT.

Ketiga, karena Allah yang telah menyediakan berbagai

bahan dan sarana seperti bahan makanan yang berasal dari

tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang ternak, dan sebagainya.

Lengkapnya bahan dan sarana membuat manusia dapat

mempertahankan kelangsungan hidup.

Keempat, Allah telah memuliakan manusia dengan

diberikannya kemampuan menguasai daratan dan lautan.

Terdapat dalam QS. Al -Isra’ 17:70.24

ھُمنَٰوَرَزَقۡرِبَحۡلۡٱوَبَرِّلۡٱفِيھُمۡنَٰوَحَمَلۡءَادَمَبَنِيٓنَاكَرَّمۡوَلَقَدۡ

٧٠اٗ◌ ضِیلتَفۡنَاخَلَقۡمِّمَّنٖۡ◌ كَثِیرعَلَىٰھُمۡنَٰوَفَضَّلۡتِلطَّیِّبَٰٱمِّنَ
Artinya : Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak
Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami
beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan
mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami ciptakan ( QS. Al- Isra’ 17:70)

24 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, (Jakarta: Bumi Restu, 1976),
hal. 314
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Banyak cara berakhlak kepada Allah. Di antaranya

dengan bertaqwa, mencintai, ridho dan ikhlas terhadap segala

keputusan-Nya, bertaubat, mensyukuri nikmat-Nya, selalu

berdo’a kepada-Nya, beribadah, dan selalu berusaha mencari

keridlaan-Nya.

2) Akhlak terhadap Sesama Manusia

Akhlak terhadap sesama manusia merupakan sikap

seseorang terhadap orang lain. Seorang muslim harus

mencintai saudaranya sebagaimana mencintai diri sendiri.

Adapun akhlak terhadap sesama manusia yaitu akhlak terhadap

orang tua, saudara, teman, tetangga, guru, dan orang lain.25

3) Akhlak terhadap Lingkungan

Yang dimaksud lingkungan adalah segala sesuatu yang

ada di sekitar manusia misal binatang, tumbuh-tumbuhan,

maupun benda-benda tak bernyawa lainnya yang ada di

lingkungan sekitar.

4) Akhlak terhadap diri-sendiri 26

a) Bersifat Sabar

Tidak mengeluh ketika mendapatkan musibah.

b) Memelihara Amanah

Amanah adalah kesetiaan, ketulusan hati,

kepercayaan. Misal mendapatkan amanah menjadi ketua

25 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al Qur’an, (Jakarta: Sinar Grafika,
2007), hal 212

26 Ibid., hal. 41
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Rohis, maka harus menjalankan apa yang menjadi

tugasnya.

c) Bersifat Kasih Sayang

Pada dasarnya sifat kasih sayang adalah fitrah yang

dianugerahkan Allah kepada makhluk. Kasih sayang

terhadap sesama manusia maupun kepada hewan, tumbuh-

tumbuhan. Jika sifat kasih sayang ini terhujam kuat dalam

diri pribadi seseorang, maka dapat menimbulkan berbagai

sikap akhlak baik lainnya seperti tolong menolong,

pemurah, pemaaf, menjaga persaudaraan.

d) Bersifat Hemat

Hemat ialah menggunakan sesuatu yang tersedia

berupa harta benda, waktu dan tenaga menurut ukuran

keperluan, tidak kurang dan tidak berlebihan. Adapun

macam-macam hemat antara lain penghematan harta benda,

penghematan tenaga, penghematan waktu. 27

e) Bersifat Berani

Berani bukanlah semata-mata berani berkelahi di

medan perang, melainkan suatu sikap mental seseorang

yang dapat menguasai jiwanya dan berbuat menurut

semestinya. Lawan dari berani adalah pengecut. Sifat

pengecut adalah pribadi yang penakut sebelum memulai

27 Ibid., hal 42
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suatu langkah. Atau bisa dikatakan menyerah sebelum

berjuang. Sifat pengecut tidak akan membawa kepada

kemajuan.

f) Bersifat Kuat

Kuat dalam artian kuat fisik,kuat jiwa, selalu

semangat, inovatif, inisiatif. Juga kuat akal, pikiran, cerdas,

dan cepat dalam mengambil keputusan.

g) Bersifat Malu

Sebagai rangkaian dari sifat malu ialah malu kepada

Allah dan malu kepada diri sendiri di kala melanggar

peraturan-peraturan Allah.

h) Memelihara Kesucian Diri

Menjaga diri dari segala keburukan dan memelihara

kehormatan hendaklah dilakukan pada setiap waktu.

Dimulai dari memelihara hati (qalbu) untuk tidak berbuat

rencana dan angan-angan yang buruk.

i) Bersifat Benar

Betapa akhlak yang baik menimbulkan ketenangan

batin. Rasulullah telah memberikan contoh betapa

beraninya berjuang di atas prinsip-prinsip kebenaran. Benar

ialah menyatakan sesuatu yang sesuai dengan apa-apa yang
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terjadi. Artinya sesuai dengan kenyataan. Sebagai kebalikan

dari kebenaran dan kejujuran adalah dusta dan curang.28

c. Pembagian Akhlak

Ada dua jenis akhlak dalam Islam, yaitu akhlakul karimah

(akhlak terpuji) dan akhlak madzmumah (akhlak tercela).

Akhlakul karimah yaitu akhlak yang mulia atau terpuji.

Akhlak yang baik itu dilahirkan oleh sifat-sifat yang baik pula

yaitu sesuai dengan ajaran Allah SWT dan Rasul-Nya.  Seperti

menghormati orang tua dan guru, makan dengan tangan kanan,

menolong sesama.29

Akhlakul madzmumah yaitu akhlak tercela atau akhlak yang

tidak terpuji. Akhlak yang lahir dari sifat-sifat yang tidak sesuai

dari ajaran Allah SWT dan Rasul-Nya. Misalnya mencontek ketika

ulangan di kelas, berkelahi di sekolah, pacaran di lingkungan

sekolah.30

4. Kesadaran Beragama

a. Pengertian Kesadaran Beragama

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kesadaran berasal

dari kata sadar yang artinya insaf, keinsafan, keadaan mengerti.31

28 Ibid., hal. 43
29 Ahmad Dimyathi Badruzzaman, Panduan Kuliah Agama Islam,(Bandung: Sinar Baru,

2004), hal 38
30 Ibid., hal. 41
31 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hal 765
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Sedangkan agama adalah kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran

dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.

Kesadaran beragama adalah aspek mental dari aktivitas

agama. Aspek ini merupakan bagian/segi agama yang hadir

(terasa) dalam pikiran dan dapat diuji melalui instropeksi.32 Dari

kesadaran beragama akan memunculkan pengamalan beragama

yaitu perasaan yang membawa kepada keyakinan yang dihasilkan

dalam tindakan nyata.

Dapat disimpulkan bahwa kesadaran beragama adalah

keinsafan untuk memeluk dan menjalankan agama serta

mengaplikasikan dalam tingkah laku sehari-hari. Kesadaran

beragama yang dimaksud adalah kesadaran terhadap agama Islam.

b. Indikator Orang yang Memiliki Kesadaran Beragama Baik

Dalam Al Qur’an sepuluh ayat pertama dari surat Al

Mu’minun dan surat Al Furqon bagian akhir ayat disebutkan

kepribadian seseorang yang memiliki kesadaran beragama yang

baik. Indikator tersebut di antaranya khusyuk dalam shalatnya,

menjauhkan diri dari ( perbuatan dan perkataan ) yang tidak

berguna, menunaikan zakat, menjaga kemaluannya, jauh dari

perbuatan yang melampaui batas / tidak berlebihan, memelihara

amanat dan janji, memelihara shalatnya, rendah hati,

menghidupkan malamnya dengan qiyamul lail, menginfaqkan

32 Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002),cet ke 5, hal. 8
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hartanya, tidak menyekutukan Allah, tidak berzina, tidak

membunuh, suka bertaubat, beramal salih, tidak memberi

persaksian palsu, jauh dari perbuatan sia-sia, memperhatikan ayat-

ayat Al-Qur’an.

Dalam Al Qur’an surat lainnya juga disebutkan beberapa

indikator yakni :33

1) Rasa cinta yang kuat pada Allah ( QS. Al-Baqarah:165)
2) Iman pada semua Nabi ( QS. Al-Baqarah:136)
3) Setia pada janji (QS. Al Baqarah:177)
4) Tolong-menolong dalam kebaikan ( QS. Al Maidah:2)
5) Adil, jujur, hidup secara wajar (QS. An-Nisa:135, QS.

Al Maidah:2, QS. Al Baqarah: 62)
6) Menafkahkan hartanya ( QS. Ali Imron: 133-134)
7) Menahan diri sewaktu marah, pemaaf (QS. Ali Imron

134)
8) Berjuang di jalan Allah ( QS. Al Baqarah: 207)

Pada masa remaja, seseorang mampu mendidik dirinya

sendiri untuk menjalankan ajaran Islam. Hal ini sejalan dengan

berkembangnya kemampuan berpikir secara abstrak. Mampu

menerima dan memahami ajaran agama yang berhubungan dengan

masalah ghaib.

c. Faktor yang Menyebabkan Kurangnya Kesadaran Beragama Pada

Remaja

Kesadaran beragama seseorang ditentukan oleh iman atau

kepercayaan yang tertanam dalam hati. Iman seseorang bisa

bertambah maupun berkurang. Remaja yang masih dalam

33 Noer Rohmah, Pengantar Psikologi Agama, ( Yogyakarta: Teras, 2013), hal. 175



24

kegoncangan jiwa, keyakinannya menjadi tidak tetap, terkadang

berubah sesuai dengan perubahan perasaan yang dilaluinya.34

Faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya kesadaran

remaja dalam beragama :35

1) Di Lingkungan Keluarga

Bagi anak, keluarga merupakan lingkungan sosial

pertama yang dikenalnya. Dengan demikian kehidupan

keluarga menjadi fase sosialisasi awal bagi pembentukan jiwa

keagamaannya.36 Orang tua berperan penting terhadap

pendidikan anak khususnya pendidikan agama. Banyak orang

tua yang kurang menyadari tanggung jawabnya terhadap

pendidikan agama anak di rumah. Pada zaman sekarang

teknologi sudah canggih. Ketika di rumah sehabis maghrib

sebagian masyarakat sudah menerapkan maghrib mengaji.

Orang tua mengajarkan mengaji pada anak.  Namun karena

canggihnya teknologi, adanya handphone, acara televisi yang

menarik. Dari kalangan anak-anak sampai orang tua mulai

bergeser mengikuti acara-acara televisi pada waktu tersebut.

Suasana rumah yang tidak mencerminkan kehidupan agamis

dan tidak bisa dijadikan teladan juga menjadi faktor kurangnya

kesadaran beragama pada remaja.

34 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hal. 72
35 Mahyuddin, Upaya Menanamkan Kesadaran Beragama di Kalangan Remaja, (Jakarta:

Depag, 1987), hal 17
36 Bambang Syamsyul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung : Pustaka Setia, 2008), hal. 83
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2) Di Lingkungan Sekolah 37

Faktor yang menyebabkan kurangsadarnya remaja

dalam beragama di antaranya adalah pendidikan agama di

sekolah masih kurang. Adanya anggapan bahwa pelajaran

agama bukan pelajaran yang sangat menentukan atau bisa

dikatakan tidak masuk dalam ujian nasional dan lingkungan

sekolah yang kurang mencerminkan keteladanan yang agamis.

Faktor tersebut banyak terjadi di lingkungan sekolah yang

berbasis umum. Berbeda dengan di madrasah, pelajaran agama

masih dalam porsi yang besar.

3) Di Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat adalah lingkungan yang lebih

luas dari rumah tangga. Masyarakat adalah tempat anak untuk

memperluas pengalamannya dalam bergaul, mengenal

lingkungan sebaik mungkin. Pada masa-masa tumbuhnya sifat

sosial dari anak timbul dalam dirinya rasa ingin berteman dan

bersama yang berlanjut sampai usia dewasa. Akibat dari

pergaulan ini akan saling mempengaruhi. Jika lingkungan

masyarakatnya taat menjalankan agama maka akan

berpengaruh baik. Berbeda jika lingkungan masyarakatnya

kurang memperhatikan agama seperti suka berjudi, melalaikan

sholat, sering bertengkar, saling fitnah, dan sebagainya. Maka

37 Mahyudin, Upaya Menanamkan...,hal 18
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akan memberi dampak negatif pada remaja. Di dhaerah

tertentu masih banyak masyarakat yang kurang tersentuh dari

sisi pendidikan agama.

4) Semakin Pesatnya Perkembangan Teknologi

Teknologi akan berdampak baik jika dipakai untuk

pendidikan. Namun kenyataannya teknologi kaitannya dengan

media sosial banyak menyuguhkan berita-berita miring,

gambar, video yang kurang pantas untuk diperlihatkan. Acara-

acara televisi saat ini juga kurang mendidik remaja menjadi

lebih baik.

5) Literatur Islam Masih Kurang

Bacaan remaja memudahkan mereka untuk memperoleh

pengetahuan khususnya wawasan keislaman. Buku-buku

bacaan Islami yang kurang berpengaruh terhadap kesadaran

beragama remaja.

5. Strategi Peran Ekstrakurikuler Kerohanian Islam dalam Pembentukan

Akhlak dan Kesadaran Beragama Peserta Didik

a. Menghidupkan Masjid dan Lingkungan Sekolah Sebagai Sarana

Beribadah serta Belajar

Masjid sekolah merupakan tempat beribadah bagi warga

sekolah seperti sholat berjama’ah, tilawah, dan tadabbur Al

Qur’an. Di masjid mereka mengisi hatinya dengan kekuatan

spiritual sehingga Allah selalu menganugerahkan kepada hamba-
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Nya kesabaran, ketangguhan, kesadaran, kewaspadaan serta

aktivitas yang penuh semangat.38 Masjid juga sebagai sarana

edukasi bagi peserta didik maupun guru di sekolah karena

terdapat kegiatan berupa kajian yang menambah wawasan

keislaman, menyimak khutbah serta pengetahuan umum. Selain di

masjid sekolah, ruang kelas maupun aula dapat dijadikan sebagai

tempat pembinaan keagamaan.

b. Pembinaan Pribadi Qur’ani di Kalangan Pelajar Muslim

Kepribadian qur’ani merupakan kepribadian yang

senantiasa mendekatkan diri dan mengharapkan keridhoan Illahi

dalam setiap aktivitas yang dilakukannya.39 Dengan kegiatan

yang bernafas Al Qur’an akan membentuk pribadi-pribadi yang

senantiasa dekat kepada Allah.

c. Pengadaan Agenda-Agenda Rutin

Adanya kegiatan rutin yang menarik dan mengangkat tema

yang unik akan meningkatkan kecintaan remaja muslim pada

Islam dan menjadikan islam sebagai way of life.

d. Pemilihan Tema dan Materi dalam Setiap Kegiatan

Pemilihan tema disesuaikan dengan kebutuhan peserta

didik. Ketika Rohis mengadakan pengajian maka akan mencari

mubaligh yang berpengalaman dalam penyampaian materi

38 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hal. 137

39 Hasan Basri, Remaja Berkualitas : Problematika Remaja dan Solusinya, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 1996 ), hal. 85
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yang tepat bagi remaja seusia SMA. Di samping materinya

yang sesuai juga dipilih mubaligh yang mengerti bagaimana

cara menyampaikan ceramah baik dari gaya bahasa,

kelancaran, irama suara, cara membawakan materi, gaya

berbicara, dan perulangan. Ketika ilmu yang disampaikan

mubaligh dapat dicerna oleh pikiran dan hati maka dapat

membuahkan pengamalan yang baik dalam kehidupan sehari-

hari.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan oleh seorang

peneliti untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan dan menganalisa data

yang ada di tempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dan

pengetahuan. Hal ini dilakukan untuk mengungkap suatu kebenaran.40

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan (field

research) yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Klaten. Jenis penelitian

ini adalah studi deskriptif kualitatif dimana seorang peneliti berusaha

menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada obyek

tertentu secara jelas dan sistematis. Data yang terkumpul

diklasifikasikan menurut jenis, sifat, atau kondisinya. Sesudah datanya

lengkap, kemudian dibuat kesimpulan.

40 Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : PT. Gramedia, 1991), hal
13
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Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu

suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun

kelompok.41

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data dimana penulis dapat

memperoleh data atau informasi dalam rangka penelitian. Adapun

dalam penelitian ini yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian

adalah :

a. Pembina Rohis  SMK Negeri 1 Klaten

b. Pengurus Rohis SMK Negeri 1 Klaten

c. Peserta didik SMK Negeri 1 Klaten

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode-

metode sebagai berikut :

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan

sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Dengan observasi

akan diperoleh gambaran yang jelas untuk memperoleh informasi

tentang kehidupan sosial yang sebenarnya.42 Metode ini dilakukan

oleh peneliti langsung di lapangan untuk memperoleh data.

41 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), hal 60

42 Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal.106
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Metode ini dilakukan untuk melihat sejauh mana pembentukan

akhlak dan kesadaran beragama siswa dari realisasi pelaksanaan

kegiatan Rohis SMK N 1 Klaten.

b. Metode Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan

pewawancara dengan maksud untuk memperoleh informasi yang

diharapkan.43 Metode wawancara merupakan salah satu metode

penting karena peneliti dapat bertanya langsung dari sumbernya

sehingga informasi yang diperoleh menjadi lebih akurat.

Metode ini dilakukan untuk memperoleh data tentang

pelaksanaan program kerja rohis untuk membentuk akhlak dan

kesadaran beragama peserta didik SMK Negeri 1 Klaten. Data

yang diperoleh bersumber dari pembina rohis, pengurus rohis dan

siswa-siswi SMK N 1 Klaten.

Bentuk wawancara yang digunakan penulis dalam

penelitian ini adalah wawancara terstruktur yaitu prosedur

wawancara yang yang pertanyaannya telah dirumuskan

sebelumnya. Pedoman wawancara hanya berbentuk butir-butir

masalah dan sub masalah yang diteliti yang selanjutnya

dikembangkan sendiri oleh pewawancara.

43 Ibid., hal.113
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c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data

melalui benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian ,dan

sebagainya.

Dengan metode dokumentasi ini dapat diperoleh data

sekunder berupa gambaran umum SMK N 1 Klaten seperti letak

geografis, sejarah dan perkembangan sekolah serta data-data yang

relevan lainnya. Juga data-data terkait pelaksanaan program kerja

Rohis.

4. Metode Analisis Data

Teknik analisis data dipakai setelah data dikumpulkan,

dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil

menyimpulkan kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab

persoalan yang digunakan dalam penelitian.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat

pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data selesai.

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap

jawaban yang diwawancarai. Apabila setelah wawancara analisisnya

belum memuaskan maka peneliti melanjutkan pertanyaan lagi

sehingga diperoleh data yang kredibel. 44

44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung:Alfabeta,2007) hal 337
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Sedangkan jenis analisis yang digunakan adalah analisis

kualitatif yang bersifat deskriptif-kualitatif maksudnya setelah semua

data yang diperlukan terkumpul kemudian diintepretasikan dengan kata-

kata sedemikian rupa untuk menggambarkan objek-objek penelitian

disaat penelitian dilakukan, sehingga dapat diambil kesimpulan secara

proporsional dan logis.

Adapun langkah dalam analisis data ini menggunakan model

Miles dan Huberman :45

a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya

serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang

telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya. Dalam penelitian ini data yang direduksi adalah hasil

pengamatan, wawancara, dan dokumentasi yang berkaitan dengan

peran Rohis dalam pembentukan akhlak dan  kesadaran beragama

peserta didik.

b. Penyajian Data (Display Data)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan data atau menyajikan data. Display data

merupakan proses mendeskripsikan kumpulan informasi secara

sistematis dalam bentuk susunan yang jelas untuk membantu

45 Ibid, hal 338
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penulis menganalisa hasil penelitian.46 Dalam penelitian kualitatif

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat bagan,

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan

menyajikan data maka akan memudahkan untuk memahami data

tersebut. Data yang disajikan antara lain sejarah berdirinya sekolah

dan rohisnya, jumlah peserta didik, pengurus dan anggota rohis,

kegiatan Rohis.

c. Verifikasi Data ( Verification )

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila

tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti yang valid dan

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,

maka kesimpulannya kredibel.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi

menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman

46 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Toara Wacana,
2006), hal 22
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persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar

lampiran.

Pada bagian inti berisi uraian penelitian yang dimulai dari

pendahuluan sampai dengan bagian penutup yang tertuang dalam bentuk

bab-bab sebagai satu kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil

penelitian dalam empat bab.

Bab I berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang

masalah yang membahas tentang substansi permasalahan penelitian yang

berkaitan dengan pembentukan akhlak dan kesadaran beragama. Rumusan

masalah, berdasarkan uraian latar belakang kemudian dibuat rumusan

masalah. Tujuan dan kegunaan penelitian, menjelaskan mengenai tujuan

dan kegunaan penelitian berdasarkan permasalahan yang ada di antaranya

kontribusi yang dihasilkan dari penelitian skripsi yang bersifat teoritis

maupun praktis. Kajian pustaka, untuk menunjukkan bahwa penelitian ini

belum dikaji atau berbeda dengan penelitian sebelumnya. Landasan teori

yaitu teori-teori yang dipakai sebagai rujukan untuk menjawab

permasalahan yang diangkat. Metode penelitian, untuk menjelaskan

mengenai jenis dan pendekatan penelitian, subjek penelitian, metode

pengumpulan data, dan metode analisis data. Sistematika pembahasan,

menjelaskan tahapan-tahapan dalam penelitian.

Bab II berisi tentang gambaran umum sekolah yang diteliti seperti

letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, struktur organisasi, kondisi
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tenaga pendidik dan kependidikan, peserta didik, sarana-prasarana,

kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan organisasi.

Bab III berisi tentang pembahasan atau jawaban dari rumusan

masalah di antaranya mengenai bentuk kegiatan Rohis, peran dan

kontribusi Rohis dalam pembentukan akhlak dan kesadaran beragama

peserta didik.

Bab IV berisi kesimpulan dari hasil penelitian, saran, dan penutup.

Bagian terakhir dari skripsi ini adalah daftar pustaka dan berbagai

lampiran yang berkaitan dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Bentuk program kerja Rohis untuk membentuk akhlak dan kesadaran

beragama peserta didik di SMK Negeri 1 Klaten melalui berbagai

kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh pengurus harian dan

divisi/bidang Rohis. Kegiatan yang di bawahi oleh pengurus harian

yaitu infaq Jum’at, tabungan surga, pesantren kilat (peskil), zakat,

training motivasi, qurban. Kegiatan dari bidang diklat dan dakwah

diantaranya TPA (Taman Pendidikan Agama), kajian Islam, kajian

nisa’ dan PAP (Pengajian Ahad Pagi). Kegiatan dari bidang PBHA

diantaranya bimbingan membaca Al Qur’an dan wisuda peserta

PBHA. Kegiatan dari bidang Pusdai (Pusat Data dan Informasi) antara

lain membuat mading dakwah, tausiyah melalui media sosial dan

perpustakaan Rohis. Kegiatan dari bidang kesejahteraan masjid antara

lain bersih-bersih masjid, jum’at bersih, sholat dzuhur berjama’ah,

sholat dzuhur berjama’ah.  Kegiatan dari bidang business kantin adalah

kantin kejujuran Al A’raf. Dan kegiatan dari bidang business rental

adalah bisnis rental (jasa print).
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2. Peran Rohis dalam pembentukan akhlak dan kesadaran beragama

peserta didik diwujudkan dengan cara menghidupkan masjid dan

lingkungan sekolah sebagai sarana beribadah serta belajar, pembinaan

pribadi qur’ani di kalangan pelajar muslim, pengadaan agenda-agenda

rutin, dan pemilihan tema dan materi dalam setiap kegiatan. Proses

pembentukan akhlak baik peserta didik SMK Negeri 1 Klaten dibagi

menjadi akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia,

akhlak terhadap lingkungan, dan akhlak terhadap diri-sendiri.

Selanjutnya pembentukan kesadaran beragama peserta didik dilakukan

dengan cara menyelenggarakan program kegiatan keagamaan.

3. Kontribusi Rohis sebagai dakwah sekolah untuk membentuk akhlak

dan kesadaran beragama peserta didik dikatakan belum berhasil. Hal

ini dibuktikan dengan belum meratanya manfaat dari kegiatan yang

diadakan oleh Rohis sekolah. Sebagian peserta didik dapat merasakan

manfaat dari adanya Rohis sekolah. Namun ada juga yang belum

merasakan pengaruh dari kontribusi kegiatan Rohis sekolah.

B. Saran-saran

1. Kepada Kepala Sekolah

a. Memberikan dukungan penuh setiap kegiatan keagamaan yang

dilaksanakan oleh Rohis

b. Selalu memberikan pengawasan terhadap organisasi Rohis baik

secara moral maupun spiritual
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2. Kepada Pembina Rohis

a. Memberikan bimbingan dan pengawasan kepada pengurus Rohis

untuk tetap berperan aktif di dalam dakwah sekolah

3. Kepada Pengurus Rohis

a. Tingkatkan koordinasi dengan anggota Rohis, sie bid 1 agama

Islam, pembina dan Kepala Sekolah

b. Tingkatkan kerjasama antar divisi/bidang agar dapat melengkapi

kekurangan-kekurangan dalam menjalankan program kerja.

c. Membuat inovasi-inovasi kegiatan yang kreatif sehingga dapat

meningkatkan semangat keberagamaan peserta didik

4. Kepada Peserta Didik

a. Tingkatkan partisipasi aktif untuk mengikuti kegiatan keagamaan

yang diselenggrakan oleh Rohis sekolah.

C. Kata Penutup

Dengan harapan mendapat bimbingan, hidayah dan ridha Allah

SWT alhamdulillah penyusun dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang

berjudul “Peran Kerohanian Islam (ROHIS) Terhadap Pembentukan

Akhlak dan Kesadaran Beragama Peserta Didik di SMK Negeri 1 Klaten.”

Skripsi Ini terwujud berkat bantuan dari berbagai pihak yang tidak

mungkin penyusun sebutkan satu persatu. Atas bantuannya penyusun

mengucapkan banyak terimakasih.
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Penyusun menyadari meskipun skripsi ini merupakan hasil karya

dengan upaya yang maksimal, tentunya tidak terlepas dari kekurangan dan

kelemahan. Oleh karena itu penyusun sangat mengharapkan saran dan

kritik yang membangun.

Penyusun berharap mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat

untuk penyusun sendiri, almamater, obyek penelitian dan para pembaca

pada umumnya. Semoga kita selalu mendapat bimbingan, ampunan, dan

ridha dari Allah SWT. Aamiin
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Observasi 

1. Letak geografis SMK Negeri 1 Klaten 

2. Keadaan sarana dan prasarana di SMK Negeri 1 Klaten 

3. Kegiatan Rohis di SMK Negeri 1 Klaten 

B. Dokumentasi 

1. Data sekolah SMK Negeri 1 Klaten 

2. Letak geografis SMK Negeri 1 Klaten 

3. Sejarah berdiri dan proses perkembangan SMK Negeri 1 Klaten 

4. Visi dan misi SMK Negeri 1 Klaten 

5. Keadaan guru, karyawan, dan siswa SMK Negeri 1 Klaten 

6. Struktur organisasi Rohis SMK Negeri 1 Klaten 

7. Program kerja Rohis di SMK Negeri 1 Klaten 

8. Daftar materi Taman Pendidikan Agama (TPA) 

C. Wawancara 

1. Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Bagaimana sejarah terbentuknya Rohis SMK Negeri 1 Klaten ? 

b. Apa saja peran Rohis untuk membentuk akhlak dan kesadaran 

beragama peserta didik di SMK Negeri 1 Klaten? 

c. Bagaimana kondisi akhlak dan kesadaran beragama peserta didik 

SMK Negeri 1 Klaten ? 

d. Bagaimana konsep kegiatan pesantren kilat SMK Negeri 1 Klaten 

? 
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e. Bagaimana semangat peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

qurban di sekolah ? 

f. Bagaimana pelaksanaan kegiatan TPA di SMK Negeri 1 Klaten ? 

g. Faktor apa saja yang mendukung dan  menghambat peran Rohis 

dalam pembentukan akhlak dan kesadaran beragama peserta didik 

di SMK Negeri 1 Klaten? 

h. Apakah dengan adanya Rohis mampu berkontribusi penuh untuk 

membuat perubahan yang lebih baik khususnya untuk akhlak dan 

kesadaran beragama peserta didik di SMK Negeri 1 Klaten? 

2. Ketua Rohis  

a. Bagaimanakah struktur organisasi Rohis periode 2016/2017 ? 

b. Apa visi misi Rohis SMK Negeri 1 Klaten ? 

c. Apa saja program kerja Rohis periode 2016/2017 ? 

d. Apa saja kegiatan rutin mingguan yang dilaksanakan Rohis untuk 

peserta didik di SMK Negeri 1 Klaten ? 

e. Apa saja kegiatan rutin bulanan yang dilaksanakan Rohis untuk 

peserta didik di SMK Negeri 1 Klaten ? 

f. Apa saja kegiatan rutin tahunan yang dilaksanakan Rohis untuk 

peserta didik di SMK Negeri 1 Klaten ? 

g. Apa saja program kerja Rohis bidang Bussines Rental ? 

h. Bagaimana pelaksanaan program kerja Rohis bidang Bussines 

Rental ? 
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3. Wakil Ketua Rohis 

a. Apa saja program kerja bidang diklat dan dakwah Rohis SMK 

Negeri 1 Klaten ? 

b. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan program kerja Rohis 

bidang  diklat dan dakwah? 

c. Apa saja kendala dalam pelaksanaan program kerja Rohis bidang 

diklat dan dakwah ? 

4. Bendahara Rohis 

a. Apa saja program kerja bendahara Rohis SMK Negeri 1 Klaten ? 

b. Apa tujuan diadakannya program tabungan surga ? 

c. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan program kerja bendahara 

Rohis ? 

d. Apa saja kendala dalam pelaksanaan program kerja bendahara 

Rohis? 

e. Bagaimana hasil kontribusi Rohis untuk peserta didik SMK Negeri 

1 Klaten ? 

5. Kabid Kesejahteraan Masjid 

a. Apa saja program kerja Rohis bidang kesejahteraan masjid ? 

b. Bagaimana pelaksanaan program kerja Rohis bidang kesejahteraan 

masjid ? 

c. Bagaimana hasil kontribusi Rohis bidang kesejahteraan masjid 

untuk peserta didik SMK Negeri 1 Klaten ? 

 



112 
 

6. Kabid Diklat dan Dakwah 

a. Apa saja program kerja Rohis bidang diklat dan dakwah ? 

b. Bagaimana pelaksanaan program kerja Rohis bidang diklat dan 

dakwah ? 

c. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan program kerja Rohis 

bidang diklat dan dakwah ? 

d. Apa saja  kendala pelaksanaan program kerja Rohis bidang diklat 

dan dakwah ? 

e. Bagaimana hasil kontribusi Rohis bidang diklat dan dakwah untuk 

peserta didik SMK Negeri 1 Klaten ? 

7. Kabid Pemberantasan Buta Huruf Al Qur’an (PBHA) 

a. Apa saja program kerja Rohis bidang PBHA ? 

b. Bagaimana pelaksanaan program kerja Rohis bidang PBHA ? 

c. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan program kerja Rohis 

bidang PBHA  ? 

d. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan program kerja Rohis 

bidang PBHA ? 

e. Bagaimana hasil kontribusi Rohis bidang PBHA untuk peserta 

didik SMK Negeri 1 Klaten ? 

8. Kabid Pusat Data dan Informasi (PUSDAI) 

a. Apa saja program kerja Rohis bidang pusdai ? 

b. Bagaimana pelaksanaan program kerja Rohis bidang pusdai ? 
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c. Bagaimana kontribusi Rohis bidang pusdai untuk meningkatkan 

kualitas akhlak dan kesadaran beragama peserta didik di SMK 

Negeri 1 Klaten ? 

9. Kabid Bussines Kantin 

a. Apa saja program kerja Rohis bidang bussines kantin ? 

b. Bagaimana pelaksanaan program kerja Rohis bidang bussines 

kantin? 

c. Bagaimana hasil kontribusi Rohis bidang business kantin  untuk 

peserta didik SMK Negeri 1 Klaten ? 

10. Peserta Didik SMK Negeri 1 Klaten 

a. Bagaimana pendapat saudara terkait kegiatan yang diadakan oleh 

Rohis SMK Negeri 1 Klaten ? 

b. Bagaimana pendapat saudara tentang akhlak dan kesadaran 

beragama pengurus Rohis SMK Negeri 1 Klaten ? 

c. Menurut saudara, apakah para siswa antusias dalam mengikuti 

kegiatan yang diadakan oleh Rohis ? 

d. Bagaimana kontribusi Rohis untuk peningkatan akhlak dan 

kesadaran beragama peserta didik di SMK Negeri 1 Klaten ? 

e. Apakah yang saudara dapatkan dari kegiatan yang diadakan oleh 

Rohis ? 

 

 



114 
 

CATATAN LAPANGAN 1 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 25 Februari 2017 

Waktu    : 16.00 WIB 

Lokasi    : Masjid Ulul Albab SMK Negeri 1 Klaten 

 

Deskripsi Data : 

Observasi ini dilakukan  untuk mengetahui perjalanan kegiatan kajian 

Islam serta mengamati seberapa banyak peserta didik dari luar Rohis yang 

memiliki kesadaran untuk menuntut ilmu tentang Islam. Dari hasil observasi 

tersebut terungkap bahwa kajian Islam berjalan dengan lancar. Diawali dengan 

pembukaan, pembacaan ayat suci Al Qur’an, inti materi, tanya jawab dan 

penutup. Peserta  yang hadir sebagian besar adalah dari pengurus dan anggota 

Rohis. Ada juga peserta dari luar Rohis namun tidak banyak. Pada waktu itu yang 

mengisi tausiyah adalah Bapak Iskandar selaku guru Pendidikan Agama Islam 

sekaligus pembina Rohis SMK Negeri 1 Klaten. Materi yang disampaikan adalah 

tentang ukhuwah yang mencakup ta’awun (tolong menolong), ta’aruf (mengenal 

lebih jauh), tafahum (memahami), dan takaful (saling menanggung beban). 

Peserta didik diajarkan untuk menjalin ukhuwah yang erat dengan sahabat-sahabat 

seperjuangan ketika di sekolah. Diajarkan agar saling tolong menolong dalam 

kebaikan seperti membantu teman ketika kesulitan dalam memahami pelajaran. 

Mengajak teman ke jalan kebaikan dan menasehati ketika berbuat buruk semisal 

tidak boleh mencontek ketika ulangan. Hubungan ukhuwah dalam Islam 

membantu terwujudnya sikap saling memahami, saling membantu, saling tolong 

menolong. 

Interpretasi : 

 Pelaksanaan kegiatan kajian Islam berjalan lancar namun tingkat 

kesadaran peserta didik di luar Rohis masih rendah. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Ahad, 26 Maret 2017 

Waktu    : 08.00 WIB 

Lokasi    : Lapangan Indoor SMK Negeri 1 Klaten 

 

Deskripsi Data :   

 Observasi ini dilakukan  untuk mengetahui kegiatan Pengajian Ahad Pagi.  

Permasalahan yang ditemukan adalah ada beberapa peserta yang kurang 

memperhatikan ustadz ketika menyampaikan materi terutama peserta yang ada di 

barisan belakang. Ada yang main handphone dan berbicara terhadap temannya. 

Permasalahan ini mengakibatkan peserta tidak dapat mengambil hikmah tausiyah 

yang disampaikan oleh ustadz. Namun dari kegiatan Pengajian Ahad Pagi ini juga 

banyak sisi positifnya yakni banyak peserta yang antusias untuk mendengarkan 

tausiyah yang disampaikan kemudian bisa mengamalkan. 

Interpretasi : 

 Permasalahan yang ditemukan ketika Pengajian Ahad Pagi adalah adanya 

beberapa peserta yang kurang memperhatikan ustadz ketika menyampaikan materi 

terutama peserta yang ada di barisan belakang. 
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CATATAN LAPANGAN 3 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 23 Mei 2017   

Waktu    : 13.00-14.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Lobby SMK Negeri 1 Klaten 

Sumber Data   : Bapak Suratman 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam sekaligus pembina Rohis 

SMK Negeri 1 Klaten. Wawancara dilakukan setelah memberikan pengarahan 

kepada pengurus Rohis untuk melaksanakan kegiatan kerja bakti membersihkan 

masjid. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan terkait sejarah berdirinya Rohis 

SMK Negeri 1 Klaten, peran Rohis untuk membentuk akhlak dan kesadaran 

beragama peserta didik. 

 Dari hasil wawancara dengan Bapak Suratman mendapatkan informasi 

bahwa terbentuknya Rohis SMK Negeri 1 Klaten sejalan dengan berdirinya OSIS. 

Hal ini dikarenakan Rohis merupakan sub organisasi dari OSIS yang berada 

dibawah Sie Bid 1 Agama Islam. Terkait dengan peran Rohis untuk membentuk 

akhlak dan kesadaran beragama peserta didik, Bapak Suratman menyampaikan 

peran Rohis sebagai inisiator, teladan dan motivator. Sebagai inisiator yakni 

mencetak ide-ide kreatif untuk mengorganisir kegiatan keagamaan. Sebagai 

teladan kebaikan yakni memberikan contoh kepada teman di sekolah. Sebagai 

motivator untuk mendorong peserta didik yang tidak tergabung di Rohis agar 

selalu semangat dalam meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 

SWT. 

 Keadaan akhlak dan kesadaran beragama peserta didik di SMK Negeri 1 

Klaten sesuai dengan karakter peserta didik usia SMA. Dari segi psikologisnya 

usia SMA merupakan remaja akhir yang fluktuatif perkembangan psikologis 

maupun sifat-sifatnya. Terkait dengan peran Rohis tentunya mengarah kepada 

arah yang baik dari ukuran agama dan didukung oleh pihak sekolah. kesadaran 

beragama peserta didik salah satunya melalui pembiasaan yang rutin khususnya 

ibadah spiritual. 

Interpretasi : 
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 Rohis terbentuk dibawah organisasi OSIS SMK Negeri 1 Klaten. Peran 

Rohis untuk membentuk akhlak dan kesadaran beragama peserta didik 

diantaranya sebagai inisiator, teladan dan motivator. Sedangkan keadaan akhlak 

dan kesadaran beragama peserta didik masih fluktuatif sesuai dengan karakter 

remaja usia SMA. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 24 Mei 2017 

Waktu    : 13.00-13.30 WIB 

Lokasi    : Masjid Ulul Albab SMK Negeri 1 Klaten 

Sumber Data   : Muhammad Nur Rifai 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah ketua Rohis periode 2016/2017. Pertanyaan-pertanyaan 

yang disampaikan menyangkut visi misi Rohis SMK Negeri 1 Klaten, program 

kerja Rohis selama satu tahun, dan pelaksanaan program pesantren kilat, zakat, 

qurban, training motivasi dan bisnis rental.  

 Dari hasil wawancara tersebut dapat diperoleh informasi bahwa visi misi 

Rohis SMK Negeri 1 Klaten adalah menjadikan Rohis SMK Negeri 1 Klaten 

organisasi Rahmatan lil ‘alamin dan menjadi ajang untuk meningkatkan prestasi 

baik akademik maupun non akademik. Sedangkan misi Rohis adalah 

mengaktifkan dakwah islam melalui berbagai divisi yang ada di dalam Rohis, 

membangun komunikasi yang baik dengan anggota maupun pembina Rohis, 

menjalin kerjasama dengan sekolah lain untuk meningkatkan ukhuwah serta 

bertukar pikiran.  

 Program kerja Rohis selama satu tahun dibagi menjadi program harian, 

mingguan, bulanan, dan tahunan. Kegiatan harian diantaranya sholat dzuhur 

berjama’ah, membuka perpustakaan, bersih-bersih masjid, membuka kantin 

kejujuran dan jasa print. Kegiatan mingguan diantaranya Pemberantasan Buta 

Huruf Al Qur’an (PBHA), TPA, pembuatan mading dakwah, tausiyah melalui 

media sosial , kajian Islam, kajian nisa’, infaq jum’at, tabungan surga, jum’at 

bersih. Untuk kegiatan bulanan yaitu pengajian ahad pagi. Kegiatan tahunan yang 

dilaksanakan setiap setahun sekali diantaranya qurban, pengumpulan dan 

pembagian zakat, pesantren kilat, MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwa), 

training motivasi, wisuda PBHA. 

 Program kerja pesantren kilat diselenggarakan setiap satu tahun sekali 

pada saat bulan Ramadhan. Kegiatan pesantren kilat pada tahun 2017 ini 

dilaksanakan empat hari berturut-turut. Kegiatan berjalan dengan lancar dan 

tingkat partisipasi peserta didik cukup tinggi karena ada unsur rekreatif serta 
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edukatif dalam pelaksanaannya. Tujuan dari pesantren kilat adalah meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Kegiatan ini juga melatih 

pembiasaan baik bagi peserta didik seperti tilawah, sholat dhuha, hafalan surat, 

doa, dzikir, sholat berjama’ah. Selanjutnya program kerja zakat dilaksanakan pada 

bulan Ramadhan dan berjalan dengan lancar. Pembagian zakat dilaksanakan pada 

tanggal 16 Juni 2017. Kemudian mengenai kegiatan training motivasi 

diselenggarakan untuk memotivasi semangat belajar peserta didik kelas XII yang 

akan mengikuti UN. Dengan belajar sungguh-sungguh merupakan bentuk berbakti 

kepada orangtua. Acara berjalan dengan lancar dan banyak peserta didik yang 

termotivasi sehingga dengan do’a serta ikhtiar yang kuat dapat lulus Ujian 

Nasional. Selanjutnya kegiatan qurban dilaksanakan di sekolah yang diawali 

dengan sholat idhul adha kemudian dilanjutkan pemotongan hewan qurban. 

Terakhir adalah pembagian hewan qurban. 

Interpretasi : 

Visi Rohis SMK Negeri 1 Klaten  

a. Menjadikan Rohis SMK Negeri 1 Klaten organisasi rahmatan lil ‘alamin dan 

menjadi ajang untuk meningkatkan prestasi baik akademik maupun non 

akademik 

Misi Rohis SMK Negeri 1 Klaten  

a. Mengaktifkan dakwah Islam melalui berbagai divisi yang ada di dalam Rohis 

b. Membangun komunikasi yang baik dengan anggota maupun pembina Rohis 

c. Menjalin kerjasama antar Rohis sekolah lain untuk meningkatkan ukhuwah 

serta bertukar pikiran. 

Program kerja Rohis selama satu tahun dibagi menjadi program harian, 

mingguan, bulanan, dan tahunan. Beberapa program yang menjadi tanggung 

jawab pengurus harian adalah pesantren kilat, zakat, training motivasi, qurban 

yang rata-rata berjalan dengan baik serta melibatkan partisipasi peserta didik. 
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CATATAN LAPANGAN  5 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 24 Mei 2017 

Waktu    : 13.30-14.00 WIB 

Lokasi    : Masjid Ulul Albab SMK Negeri 1 Klaten 

Sumber Data   : Muhammad Prasetyoko 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah ketua bidang kesejahteraan masjid (kesram). Pertanyaan 

yang diajukan mengenai program kerja bidang kesejahteraan masjid untuk 

membentuk akhlak dan kesadaran beragama peserta didik. 

 Dari hasil wawancara terungkap bahwa program kerja bidang 

kesejahteraan masjid diantaranya shalat dzuhur berjama’ah, sholat jum’at dan 

bersih-bersih masjid. Sholat dzuhur berjama’ah sebagai bentuk ketaatan 

menjalankan perintah-Nya. Dengan mendirikan sholat dapat mencegah dari 

perbuatan keji dan munkar. Sholat berjama’ah serta tepat waktu dapat 

meningkatkan kedisiplinan dan terciptanya kekeluargaan dalam kebersamaan. 

Dalam hal ini tingkat partisipasi peserta didik masih rendah dikarenakan masih 

ada yang meninggalkan sholat. Selanjutnya program kebersihan masjid, Rohis 

menjadi teladan bagi peserta didik lain agar selalu menjaga kebersihan, kerapian 

dan keindahan. 

Interpretasi : 

 Program kerja bidang kesejahteraan masjid diantaranya sholat dzuhur 

berjama’ah, sholat jum’at, dan bersih-bersih masjid. Pembentukan akhlak peserta 

didik dengan cara membiasakan sikap disiplin, tepat waktu, menjaga 

kekeluargaan. Sedangkan kesadaran beragamanya adalah selalu mengingat Allah 

salah satunya dengan melaksanakan sholat lima waktu. 
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CATATAN LAPANGAN 6 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 24 Mei 2017 

Waktu    : 14.00-14.30 WIB 

Lokasi    : Masjid Ulul Albab SMK Negeri 1 Klaten 

Sumber Data   : Wulandaru Nurrohmah 

 

Deskripsi data : 

 Informan adalah wakil ketua Rohis SMK Negeri 1 Klaten periode 

2016/2017. Informan juga menjadi pengurus di bidang diklat dan dakwah. 

Pertanyaan yang diajukan terkait pelaksanaan program kerja bidang diklat dan 

dakwah.  

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa program kerja bidang 

diklat dan dakwah diantaranya TPA (Taman Pendidikan  Agama), kajian Islam, 

kajian nisa’, PAP (Pengajian Ahad Pagi) dan bimbingan materi untuk pengajar 

TPA. Semua kegiatan diklat dan dakwah ditujukan untuk peserta didik SMK 

Negeri 1 Klaten kecuali bimbingan materi pengajar TPA ditujukan untuk panitia 

TPA.  

 Kegiatan TPA dilakasanakan setiap hari Jum’at dengan rangkaian acara  

pembukaan, penyampaian materi, tanya jawab dan penutup. Kendala yang 

dihadapi adalah partisipasi peserta didik dalam mengikuti TPA masih kurang, 

pengajar TPA kurang percaya diri dalam menyampaikan  materi.      

 Kajian Islam dan kajian nisa’ dilaksanakan setiap hari Sabtu. Kajian Islam 

dilaksanakan pada pekan ke 1,2 dan 3 sedangkan kajian nisa’ pekan ke 4. Pengisi 

materi pada kajian Islam adalah pembina Rohis / guru PAI SMK Negeri 1 Klaten. 

Pengisi materi kajian Nisa’ adalah alumni Rohis dan guru PAI dari sekolah lain. 

Kendala yang dihadapi dari kajian Islam dan kajian Nisa’ adalah partisipasi 

peserta  didik yang rendah. Hal ini dikarenakan waktu pelaksanaan yang sudah 

sore sehingga banyak peserta didik yang memilih pulang ke rumah. Selanjutnya 

Pengajian Ahad Pagi dilaksanakan   setiap satu bulan sekali.  

Interpretasi : 
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 Program kerja bidang diklat dan dakwah diantaranya TPA, kajian Islam, 

kajian nisa’ , pengajian Ahad pagi. Kendala yang dihadapi dari semua kegiatan 

tersebut adalah kurangnya semangat dari peserta didik. 

CATATAN LAPANGAN 7 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 26 Mei 2017 

Waktu    : 13.00-13.30 WIB 

Lokasi    : Masjid Ulul Albab SMK Negeri 1 Klaten 

Sumber Data   : Wendi Astriani Putri 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah ketua bidang PBHA (Pemberantasan Buta Huruf 

Alqur’an). Wawancara dilaksanakan setelah selesai sholat Jum’at. Pertanyaan 

yang diajukan terkait partisipasi peserta didik terhadap kegiatan yang diadakan 

oleh bidang PBHA Rohis. 

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa partisipasi peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan PBHA belum maksimal. Permasalahan  yang dihadapi 

adalah keterbatasan waktu, ruangan yang berpindah-pindah, adanya peserta yang 

tidak hadir tanpa keterangan. Perekrutan peserta PBHA dilakukan dengan cara 

menguji bacaan peserta didik. Kemudian peserta dikelompokkan menjadi dua 

bagian yakni kategori bisa membaca dan belum bisa membaca. Salah satu cara 

untuk meningkatkan semangat peserta didik untuk belajar Al Qur’an adalah 

adanya wisuda PBHA. 

Interpretasi : 

 Partisipasi peserta didik belum maksimal. Adanya wisuda PBHA dapat 

mempengaruhi semangat peserta didik untuk belajar Al Qur’an.  
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CATATAN LAPANGAN 8 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 02 Juni 2017 

Waktu    : 12.30 – 13.00 WIB 

Lokasi    : Masjid Ulul Albab SMK Negeri 1 Klaten 

Sumber Data   : Anggun Mawarni dan Ismiyati 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah peserta didik dari jurusan Akuntansi kelas XI yang tidak 

mengikuti Rohis. Wawancara dilakukan setelah sholat Jum’at. Pertanyaan yang 

diajukan terkait manfaat mengikuti agenda yang buat oleh Rohis.  

 Dari hasil wawancara dengan Saudari Anggun dan Ismiyati mendapatkan 

informasi bahwa  mengikuti kegiatan yang diadakan oleh Rohis sangat 

memberikan manfaat seperti bertambahnya ilmu ketika mengikuti kajian, rajin 

sholat berjama’ah tepat waktu dan rajin membaca Al Qur’an. 

Interpretasi : 

 Kegiatan yang diadakan oleh Rohis memberikan manfaat.  
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CATATAN LAPANGAN 9 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   :  Jum’at, 02 Juni 2017 

Waktu    : 13.00-13.30 WIB 

Lokasi    : Masjid Ulul Albab SMK Negeri 1 Klaten 

Sumber Data   : Nur Handayani Saputri 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah ketua bidang Pusat Data dan Informasi (Pusdai) Rohis. 

Pertanyaan – pertanyaan yang diajukan terkait program kerja bidang Pusdai untuk 

membentuk akhlak dan kesadaran beragama peserta didik di SMK Negeri 1 

Klaten dan hasil kontribusi Rohis bagi teman satu kelasnya.  

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa peran Rohis di bidang 

Pusdai untuk membentuk akhlak dan kesadaran beragama peserta didik 

diupayakan melalui kegiatan membuat mading dakwah, tausiyah melalui media 

sosial dan perpustakaan Rohis.  

 Melalui mading dakwah dapat memberikan informasi seperti pengajian di 

luar sekolah, informasi perlombaan, informasi seputar kegiatan Rohis di sekolah. 

Mading dakwah juga berisi artikel keislaman, pantun, puisi maupun nasehat yang 

mengajak kebaikan. Selanjutnya tausiyah melalui media sosial yang digunakan 

untuk menyebarbarluaskan tausiyah rutin dalam bentuk tulisan. Media sosial yang 

dipakai adalah instagram, facebook, SMS dan whatsapp. Terakhir adalah 

pengadaan perpustakaan Rohis sebagai taman bacaan peserta didik ketika istirahat 

di serambi masjid. Peserta didik dapat menambah wawasan ilmu islam dan 

meningkatkan budaya membaca di kalangan pelajar. 

 Terkait hasil kontribusi Rohis sangat bermanfaat bagi sebagian besar 

teman satu kelas saudari Nur Handayani seperti menerapkan do’a-do’a, mengikuti 

kajian ilmu, menutup aurat, menerapkan sopan santun dan menerapkan budaya 

membaca buku Islam. 

Interpretasi : 

 Kegiatan membuat mading dakwah, tausiyah melalui media sosial dan 

pengadaan perpustakaan merupakan bentuk upaya peran Rohis di bidang Pusdai. 
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Kontribusi Rohis sangat bermanfaat bagi sebagian besar teman satu kelas Saudari 

Nur Handayani 
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CATATAN LAPANGAN 10 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin, 11 Juni 2017 

Waktu    : 08.30 - 09.00 

Lokasi    : Ruang Indoor SMK Negeri 1 Klaten 

Sumber Data   : Bapak Sholikul Amri 

 

Deskripsi data : 

 Informan adalah pembina Rohis SMK Negeri Rohis SMK Negeri 1 Klaten 

sekaligus guru PAI. Wawancara dilaksanakan sebelum rapat guru di sekolah. 

Pertanyaan yang diajukan terkait peran Rohis dalam pembentukan akhlak dan 

kesadaran beragama. Pertanyaan kedua yaitu terkait akhlak peserta didik kepada 

guru.  

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa  peran Rohis untuk 

membentuk akhlak dan kesadaran beragama peserta didik diantaranya sebagai 

inspirator yakni memberikan inspirasi kebaikan. Sebagai fasilitator program 

perannya mendampingi peserta didik dalam berbagai aktivitas kegiatan 

keagamaan. Sebagai organisator berperan untuk mengelola dan 

mengorganisasikan kegiatan keagamaan di sekolah. Selanjutkan mengenai akhlak 

peserta didik kepada guru sebagian besar sudah baik seperti menghormati guru, 

sopan santun, memperhatikan dengan sungguh-sungguh ketika pelajaran, 

menerapkan senyum sapa salam. 

Interpretasi : 

 Peran Rohis untuk membentuk akhlak dan kesadaran beragama peserta 

didik diantaranya sebagai inspirator, fasilitator program dan organisator. Akhlak 

peserta didik kepada guru sebagian besar sudah baik. 
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CATATAN LAPANGAN  11 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 12 Juni 2017 

Waktu    : 10.00 – 10.30 WIB 

Lokasi    : Masjid Ulul Albab SMK Negeri 1 Klaten 

Sumber Data   : Anisa Wardani 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah ketua bidang business kantin periode 2016/2017 dan 

salah satu peserta didik dari jurusan pemasaran. Pertanyaan yang diajukan terkait 

bagaimana peran Rohis melalui kantin kejujuran dan hasil kontribusi Rohis bagi 

peserta didik jurusan pemasaran.   

 Dari hasil wawancara terungkap bahwa kantin kejujuran dapat mendidik 

akhlak peserta didik agar selalu berbuat jujur dan merasa diawasi oleh Allah 

SWT. Namun pada kenyataannya ada beberapa peserta didik yang belum bersikap 

jujur ketika membayar. Hal ini dibuktikan dengan hasil pendapatan yang 

terkadang kurang.  

 Menurut Saudari Anisa Wardani, setelah diadakan kegiatan PBHA rata-

rata peserta didik dari jurusan pemasaran sebagian belum menerapkan membaca 

Al Qur’an ketika di rumah. Terkait kejujuran peserta didik jurusan pemasaran 

sudah baik. Hal itu dibuktikan dengan  mengerjakan ujian tanpa mencontek, 

amanah terhadap titipan uang dari orang tua. Untuk penerapan sikap hemat masih 

belum tercapai.  

Interpretasi : 

 Kantin kejujuran untuk melatih sikap jujur dalam kehidupan sehari-hari.  
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CATATAN LAPANGAN 12 

 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 14 Juni 2017 

Waktu    : 08.00 WIB 

Lokasi    : Masjid Ulul Albab SMK Negeri 1 Klaten 

 

Deskripsi Data : 

 Observasi ini dilakukan  untuk mengetahui kegiatan pesantren kilat pada 

hari ketiga. Pada pukul 08.00 peserta didik melakukan sholat dhuha dan tadarus di 

Masjid Ulul Albab. Dikarenakan daya tampung masjid tidak mencukupi jumlah 

peserta didik yang mengikuti pesantren kilat maka kegiatan sholat dhuha dan 

tadarus dilaksanakan setiap hari secara bergantian. Kemudian  pada pukul 09.00 

kelas X  melanjutkan kegiatan penilaian keagamaan di ruang kelas. Sedangkan 

kelas XI mengikuti training motivasi yang diisi oleh tim dari new neutron. Pukul 

12.00 peserta pesantren kilat mengikuti sholat dzuhur berjama’ah. Selain 

pesantren kilat, panitia Rohis juga mengurusi zakat dari peserta didik juga 

pendataan daftar penerima zakat.  

Interpretasi : 

 Kegiatan pesantren kilat pada hari ketiga adalah sholat dhuha, tadarus, 

penilaian keagamaan, training motivasi, sholat dzuhur berjama’ah dan penerimaan 

zakat. 
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CATATAN LAPANGAN 13 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 23 Juni 2017 

Waktu    : 17.00 – 17.30 WIB 

Lokasi    : Masjid Ulul Albab SMK Negeri 1 Klaten 

Sumber Data   : Roro Febrianti Utami 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah bendahara Rohis SMK Negeri 1 Klaten periode 

2016/2017. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan menyangkut infaq Jum’at, 

tabungan surga dan hasil kontribusi Rohis untuk peserta didik. 

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa infaq jum’at bertujuan 

melatih peserta didik bersedekah mengeluarkan sebagian harta untuk dibelanjakan 

di jalan Allah. Dengan bersedekah akan memunculkan akhlak yang baik yaitu 

kebiasaan saling berbagi terhadap sesama. Selain infaq Jum’at, bendahara Rohis 

juga mengadakan program tabungan surga. Tujuannya adalah membantu 

pembangunan masjid SMK Negeri 1 Klaten. Pembina Rohis dan panitia tabungan 

surga selalu memberikan motivasi terkait keutamaan bersedekah untuk 

membangun masjid. Selanjutnya hasil kontribusi Rohis sudah berhasil bagi 

peserta didik jurusan Akuntansi. Banyak yang mengamalkan infaq ketika di 

rumah, membiasakan sholat dhuha, berpartisipasi dalam penyembelihan hewan 

qurban di masyarakat, semangat dalam belajar dan menuntut ilmu.    

Interpretasi : 

 Kegiatan infaq dan tabungan surga berpartisipasi untuk meningkatkan 

kesadaran beragama yakni mengeluarkan sebagian harta untuk dibelanjakan di 

jalan Allah. Dari segi akhlak adalah melatih peserta didik untuk selalu berbagi 

terhadap sesama. Kontribusi Rohis sudah berhasil bagi peserta didik jurusan 

Akuntansi. 
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CATATAN LAPANGAN  14 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 22 Juli  2017 

Waktu    : 13.00 – 13.30 WIB 

Lokasi    : Masjid Ulul Albab SMK Negeri 1 Klaten 

Sumber Data   : Sindi Aulia Sari 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah salah satu peserta didik dari jurusan TP3RP. Wawancara 

yang dilakukan di serambi masjid sekolah. Pertanyaan yang diajukan terkait hasil 

kontribusi Rohis untuk peserta didik jurusan TP3RP.  

 Dari hasil wawancara tersebut mendapatkan informasi bahwa kontribusi 

Rohis kurang berpengaruh bagi peserta didik jurusan TP3RP khususnya bagi yang 

putra sulit dinasehati. Banyak peserta didik yang tidak menjalankan sholat 

meskipun sudah diajak, puasa jarang dan belum bisa menjaga kebersihan 

lingkungan. 

Interpretasi : 

 Kontribusi Rohis kurang berpengaruh bagi peserta didik jurusan TP3RP 

khususnya putra.  
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CATATAN LAPANGAN 15 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 05 Agustus 2017 

Waktu    : 12.30 – 13.00 

Lokasi    : Masjid Ulul Albab SMK Negeri 1 Klaten 

Sumber Data   : Istiqomah 

 

Deskripsi data :  

 Informan adalah salah satu peserta didik SMK Negeri 1 Klaten dari 

jurusan TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan). Wawancara dilaksanakan setelah 

sholat dzuhur. Pertanyaan yang diajukan terkait bagaimana kontribusi Rohis 

terhadap pembentukan akhlak dan kesadaran beragama peserta didik di SMK 

Negeri 1 Klaten. 

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kontribusi belum 

maksimal. Hal ini dinyatakan bahwa peserta didik jurusan TKJ belum sepenuhnya 

mengamalkan apa yang dicontohkan oleh Rohis. Peserta didik belum mengikuti 

Pengajian Ahad Pagi dengan kesadaran untuk mencari ilmu. Peserta didik 

menutup aurat sudah menutup aurat dengan mengenakan jilbab namun hanya 

untuk trend saja. 

Interpretasi : 

 Kontribusi Rohis untuk peserta didik jurusan TKJ belum maksimal  
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